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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik menggunakan metode everyone is teacher here dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Ihsan Pontianak Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Bentuk penelitian  yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Ihsan Pontianak Utara yang berjumlah 16 orang. 
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik. Proses pelaksanaan pembelajaran 
juga telah dilaksanakan dengan baik. Aktivitas fisik peserta didik dalam proses 
pembelajaran meningkat dari 56,25% di siklus 1 menjadi 81,25% di siklus 2. 
Mengalami peningkatan sebesar 25%. Aktivitas mental meningkat sebesar 
27,08%, yaitu dari 52,08% di siklus 1 menjadi 79,17% di siklus 2. Aktivitas 
emosional dari 60,42% di siklus 1 menjadi 85,42% di siklus 2. Terjadi 
peningkatan sebesar 25%. Dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa penerapan 
Metode everyone is teacher here terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
 
Kata kunci: Aktivitas, Everyone Is Teacher Here 
 
Abstract: This research aimed to describe increase in the study activity of 
learners used the method everyone is teacher here in the learning Citizenship 
Education Elementary School fifth grade Madrasah Nurul Ihsan North Pontianak. 
The method used in this research is descriptive method. Form of research is 
classroom action research. Research subject is class V students Madrasah Nurul 
Ihsan Elementary School North Pontianak totaling 16 people. 
Research results achieved in this study was the preparation of lesson plan has 
been implemented properly. Physical activity of students in the learning process 
increased from 56.25% in cycle 1 to 81.25% in cycle 2. Have increased by 25%. 
Mental activity increased by 27.08% from 52.08% in cycle 1 to 79.17% in cycle 
2. Emotional activity of 60.42% in cycle 1 to 85.42% in cycle 2. An increase of 
25%. Can be drawn a conclusion that the application of the method of everyone is 
teacher here shown to increase the activity of learners in learning Citizenship 
Education. 
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roses pembelajaran yang berpusat pada guru sudah dianggap tidak sesuai lagi 
dengan kondisi  dunia pendidikan saat ini. Tuntutan yang diharapkan oleh 
kurikulum saat ini adalah bagaimana mengaktifkan peserta didik sebagai pelaku  
utama dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 
Sardiman (2010 : 95) bahwa “Belajar adalah berbuat, tidak ada belajar kalau tidak 
berbuat”. Berbuat dalam konteks ini adalah beraktivitas dalam proses 
pembelajaran. Pentingnya aktivitas dalam belajar  yang lain dikemukakan oleh Sri 
Anitah W (2007:1.3), Anitah mengatakan “Seseorang dikatakan belajar bila 
pikiran dan perasaannya aktif beraktivitas”. Dengan demikian tidak disebut  
belajar apabila peserta didik tidak ikut serta beraktivitas dalam pembelajaran 
tersebut. 
Oleh sebab itu tugas utama seorang guru dalam fungsinya sebagai pendidik dan 
pengajar dalam proses pembelajaran adalah bagaimana cara mengikutsertakan 
peserta didik aktif beraktivitas secara total dalam setiap proses pembelajaran. 
Seorang guru harus memiliki keterampilan dan strategi yang cukup untuk 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran  agar peserta didik  mau 
melibatkan diri secara utuh dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu guru 
harus mempunyai kemampuan dan kemauan untuk menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan bagi peserta didik. Dengan pembelajaran yang 
menyenangkan diharapkan pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik. 
Namun berdasarkan pengalaman peneliti  selama mengajar di Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Ihsan Pontianak Utara, khususnya ketika mengajar Pendidikan 
Kewarganegaraan, peneliti belum menemukan guru melaksanakan  proses 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif dan antusias 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar masih didominasi oleh 
guru. Dalam proses pembelajarann guru yang lebih banyak beraktivitas dalam 
penyampaian materi pembelajaran. Sementara peserta didik hanya menerima 
tanpa memberikan aksi terhadap apa saja  yang diajarkan oleh guru. Hal ini 
dibuktikan dengan rendahnya rata-rata hasil belajar peserta didik hanya 55. 
Sedangkan KKM untuk pembelajaran PKn adalah 70. 
Keadaan seperti ini pada akhirnya  akan  berdampak pada rendahnya aktivitas 
peserta didik khususnya peserta didik kelas V dalam  proses pembelajaran. Peserta 
didik hampir tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik 
jarang bertanya apalagi menanggapi apa yang disampaikan oleh guru. Peserta 
didik kurang tanggap terhadap proses pembelajaran sehingga suasana 
pembelajaran menjadi monoton. Akibatnya peserta didik menjadi bosan, sibuk 
ngobrol dengan teman tentang hal-hal yang tidak ada kaitannya  dengan proses 
pembelajaran  ataupun materi pembelajaran. 
Berdasarkan penngamatan yang dilakukan pada tanggal  29 April 2014, didapat 
data tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sebagai berikut; aktivitas 
fisik hanya rata-rata 31,25%, aktivitas mental hanya 27, 08%, dan aktivitas 
emosional hanya rata-rata 31,25%. Sehingga rata-rata aktivitas secara keseluruhan 
hanya 29,86%. Untuk mengantisipasi  kondisi yang  kurang  menguntungkan   
dalam proses pembelajaran sebagaimana telah tersebut, maka dalam penelitian ini 
akan digunakan pembelajaran metode everyone is teacher here dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Madrasah Nurul Ihsan 
P 
  
Pontianak Utara, dengan harapan pembelajaran metode everyone is teacher here 
ini dapat dijadikan salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran serta untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
khususnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Madrasah Nurul 
Ihsan Pontianak Utara.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Ihsan Pontianak Utara yang berjumlah 16 orang yang terdiri dari 
12 laki-laki dan 4 orang perempuan. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, 
yaitu sebagai berikut. 
Tahap Perencanaan  
Langkah-langkah yang lakukan pada tahap perencanaan, antara lain: peneliti 
menentukan  pokok bahasan, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
segala aspeknya. Selanjutnya mempersiapkan sumber, media dan bahan 
pembelajaran. Membuat lembar observasi untuk peserta didik dan lembar 
observasi untuk guru. Membuat instrumen evaluasi, kunci jawaban dan pedoman 
penilaiannya serta membuat media pembelajaran. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan terdiri atas dua yaitu 
tahap pendahuluan dan kegiatan inti. Tahap pendahuluan ini meliputi kegiatan 
membuka pelajaran dengan memberi salam pembuka, melakukan pengecekan 
kehadiran peserta didik, melakukan apersepsi. Selanjutnya menginformasikan 
pokok bahasan dan tujuan pembelajaran  yang akan dicapai. Pada Kegiatan inti ini 
meliputi meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi kemudian diakhiri dengan 
kegiatan penutup. Dalam kegiatan  inti inilah proses tindakan dilakukan yaitu  
berupa penerapan metode every one is teacher here dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada materi peraturan perundang-undangan di 
Indonesia. Setelah itu melakukan observasi yang berfungsi untuk mencatat atau 
mendokumentasikan implikasi yang akan muncul pada saat pelaksanaan tindakan. 
Melakukan refleksi pada tahapan akhir setiap siklusnya. 
Tahap Analisis data 
Melakukan penskoran hasil tes peserta didik. Menghitung rata-rata hasil tes 
peserta didik. Melakukan perhitungan menggunakan rumus persentase. Membuat 
kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Dalam sebuah penellitian ada beberapa cara yang dapat digunakan 
dalam pengolahan  data. Dalam penelitian ini ada dua cara yang akan digunakan 
dalam pengolahan data. 
1. Rumus Rata-rata. 
Melakukan perhitungan rumus rata-rata sebagaimana yang dikemukan Anas 








2. Rumus Persentase 
Melakukan perhitungan menggunakan rumus Persentase. Sebagaimana yang 
dikemukan oleh Anas Sudijono (2011: 41) bahwa Rumus Persentase sebagai 
berikut; 
P % = 
𝑛
𝑁
 × 100 % 
P  =  Persentase 
n  =  indikator yang muncul 
N  = Jumlah keseluruhan individu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik menggunakan metode everyone is teacher here dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ihsan Pontianak 
Utara. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Ihsan Pontianak Utara yang berjumlah 16 orang, dengan setting penelitian 
yaitu setting dalam kelas. 
Pada penelitian ini, menggunakan dua siklus. Pada setiap siklus terdiri atas 4 
tahapan yaitu pertama tahap perencanaan dengan tujuan agar proses penelitian 
berjalan lancar dan sesuai dengan harapan. Kedua tahap pelaksanaan dilakukan 
sesuai dengan waktu yang ditentukan.Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V menggunakan metode every one is teacher here siap dilakukan. Tahap ini 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Ketiga tahap observasi yang dilakukan untuk mencatat atau 
mengumpulkan data yang ada atau yang muncul pada saat penelitian berlangsung. 
Di akhiri dengan tahapan refleksi yang berisi kelebihan dan kekurangan untuk 
memperbaiki dari setiap hasil pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan observer pada siklus 1, maka didapat data sebagai 
berikut ini. 
Tabel 1 
Kemampuan  Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
(Penilaian Terhadap RPP) 
No. Aspek yang diamati Skor 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran  
 Rata-rata 2,67 
B.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
 Rata-rata 2,75 
C.  Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran  
 Rata-rata 3,00 
D.  Skenario Kegiatan Pembelajaran  
 Rata-rata 2,75 
E.  Penilaian Hasil Belajar  
 Rata-rata 2,67 
 Jumlah 13,84 
 Rata – rata 2,77 
  
Berdasarkan data yang terdapat pada table 1 di atas dapat juga dilihat bahwa 
secara keseluruhan kemampuan guru dalam menyusun RPP masih pada ketegori 
cukup 2,77.          
Tabel 2 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan Menggunakan Metode Everyone Is Teacher Here 
No. Aspek yang diamati Skor 
I.  Pra Pembelajaran  
 Rata-rata 3,00 
II.   Membuka Pembelajaran  
 Rata-rata 2,67 
III.  Kegiatan Inti Pembelajaran  
 Rata-rata 3,10 
IV.  Penutup  
 Rata-rata 3,33 
 Jumlah 12,10 
 Rata – rata 3,03 
 
Tahap terakhir pada kegiatan inti ini adalah kemampuan guru dalam 
menutup proses pembelajaran. Dalam menutup proses pembelajaran guru sudah 
kelihatan baik. Guru telah melakukan langkah-langkah proses penutupan 
pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
  Tabel 3 
Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran PKn  
Menggunakan  Metode   Everyone  Is  Teacher  Here 
No. Aspek yang diamati 
Pencapaian 
Jumlah Persentase 
 Aktivitas Fisik    
1.  Memperhatikan penjelasan guru 10 62,50% 
2.  
Mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran 
9 56,25% 
3.  Membuat pertanyaan 8 50% 
Rata-rata   A  56,25% 
 Aktivitas Mental   
1.  Menjawab pertanyaan 9 56,25% 
  
2.  




Ikut serta memecahkan masalah 
pembelajaran 
8 50% 
Rata-rata  B   52,08% 
 Aktivitas Emosional   
1.  Berani dalam pembelajaran 10 62,50% 
2.  Bersemangat dalam pembelajaran 9 56,25% 
3.  Gembira dalam pembelajaran 10 62,50% 
Rata-rata   C  60,42% 
Rata-rata  A + B + C  56,25% 
 
Sesuai dari tabel di atas, masih terdapat kekurangan dan kelebihan pada 
siklus 1 ini, maka peneliti bersama kolaborator bersepakat untuk melanjutkan 
penelitian ini pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan pengamatan observer pada siklus 2, maka didapat data sebagai 
berikut ini. 
Tabel 4 
Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
(RPP ) 
No. Aspek yang diamati Skor 
A.  Pe rumusan Tujuan Pembelajaran  
 Rata-rata A 3,33 
B.  
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
 
 Rata-rata B 3,25 
C.  
Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
 
 Rata-rata C 3,33 
D.  Skenario Kegiatan Pembelajaran  
 Rata-rata D 3,25 
E.  Penilaian Hasil Belajar  
 Rata-rata E 3,33 
   
 Jumlah 16,49 
 Rata – rata 3,30 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada table 4 di atas dapat juga dilihat bahwa 
secara keseluruhan kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 




Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
No. Aspek Yang Diamati Skor 
I.  PRA  PEMBELAJARAN  3,50 
 Rata – rata  
II.  MEMBUKA PEMBELAJARAN  (rata-rata) 3,33 
 Rata – rata  
III.  KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  (rata-rata) 3,55 
 Rata – rata  
IV.  PENUTUP  (rata-rata) 3,67 
 Rata – rata  
 Jumlah 14,05 
 Rata – rata 3,51 
 
Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan every one is teacher here pada siklus 2 ini telah berlangsung 
dengan baik dan telah sesuai dengan langkah-langkah metode every one is teacher 
here. 
Tabel 6 
Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran PKn  
Menggunakan  Metode   Everyone  Is  Teacher  Here 
No. Aspek yang diamati 
Pencapaian 
Jumlah Persentase 
 Aktivitas Fisik   
1.  Memperhatikan penjelasan guru 14 87,50% 
2.  Mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran 
12 75% 
3.  Membuat pertanyaan 13 81,25% 
Rata-rata   A  81,25% 
 Aktivitas Mental   
1.  Menjawab pertanyaan 13 81,25% 
2.  Tanggap terhadap masalah 
pembelajaran 
12 75% 
3.  Ikut serta memecahkan masalah 
pembelajaran 
13 81,25% 
Rata-rata  B  79,17% 
    
  
Aktivitas Emosional 
       1. Berani dalam pembelajaran 14 87,50% 
1.  Bersemangat dalam pembelajaran 13 81,25% 
2.  Gembira dalam pembelajaran 14 87,50% 
Rata-rata   C  85,42% 
Rata-rata  A + B + C  81,94% 
 
Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan di atas, maka peneliti dan 
kolaborator bersepakat untuk menghentikan penelitian ini sampai di siklus 2 ini 
saja. Atau dengan kata lain penelitian ini tidak perlu diteruskan kembali pada 
siklus berikutnya, karena hasil yang dicapai pada siklus 2 ini telah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. 
 
Pembahasan 
Rendahnya aktivitas peserta didik khususnya peserta didik kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Ihsan Pontianak Utara dalam  proses pembelajaran. Peserta didik 
hampir tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik jarang 
bertanya apalagi menanggapi apa yang disampaikan oleh guru. Peserta didik 
kurang tanggap terhadap proses pembelajaran sehingga suasana pembelajaran 
menjadi monoton dan kurang menarik. Namun setelah menggunakan metode 
every one is teacher here, baik pada aktivitas fisik, mental maupun emosional, 
peserta didik mengalami peningkatan cukup tinggi yang dapat dilihat dari siklus 1 
ke siklus 2. Pada aktivitas fisik dalam pembelajaran sebanyak 56,25% di siklus 1 
menigkat menjadi 81,25% di siklus 2. Terjadi peningkatan sebesar 25%. Pada 
aktivitas mental dalam pembelajaran pada siklus 1 sebanyak 52,08% meningkat 
menjadi 79,17%. Sehingga terjadi peningkatan sebesar 27,08%. Pada aktivitas 
emosional meningkat sebesar 25%, yaitu dari 60,42% di siklus 1 menjadi 85,42% 
di siklus 2. 
 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa pembahasan dari hasil penelitian baik pada 
siklus 1 dan siklus 2 ini.  
Tabel 7 
Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 






A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran    
 Rata-rata 2,67 3,33 0,66 
B.  




 Rata-rata 2,75 3,25 0,50 
C.  




 Rata-rata 3,00 3,33 0,33 
  
D.  Skenario Kegiatan Pembelajaran    
 Rata-rata 2,75 3,25 0,50 
E.  Penilaian Hasil Belajar    
 Rata-rata 2,67 3,33 0,33 
 Jumlah 13,84 16,49 2,32 
 Rata – rata 2,77 3,30 0,46 
 
Berdasarkan table 7 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah meningkat dengan baik. 
Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ini dapat dilihat dari peningkatan hasil yang dicapai oleh guru yaitu 
rata-rata 2,77 di sklus 1 menjadi 3,30 di siklus 2 yang meningkat sebesar 0,46. 
 
Tabel 8 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 






I.  Pra Pembelajaran    
 Rata-rata 3,00 3,50 0,50 
II.  Membuka Pembelajaran    
 Rata-rata 2,67 3,33 0,66 
III.  Kegiatan Inti Pembelajaran    
 Rata-rata 3,10 3,55 0,45 
IV.  Penutup    
 Rata-rata 3,33 3,67 0,34 
 Jumlah 12,10 14,05 1,95 
 Rata – rata 3,03 3,51 0,49 
 
Tabel 8 di atas adalah data tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode every one is teacher here. Berdasarkan 
penilaian yang diberikan pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode every one is teacher 
here telah meningkat dengan signifikan jika dibandingkan antara pelaksanaan 
siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil yang didapat yaitu pada siklus 1 3,03 





Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran PKn  




Siklus 1 Siklus 2 
 Aktivitas Fisik    
1.  Memperhatikan penjelasan guru 62,50% 87,50% 25% 
2.  
Mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran 
56,25% 75% 18,75% 
3.  Membuat pertanyaan 50% 81,25% 31,25% 
Rata-rata   A 56,25% 81,25% 25% 
 Aktivitas Mental    
1.  Menjawab pertanyaan 56,25% 81,25% 25% 
2.  
Tanggap terhadap masalah 
pembelajaran 
50% 75% 25% 
3.  
Ikut serta memecahkan masalah 
pembelajaran 
50% 81,25% 31,25% 
Rata-rata  B 52,08% 79,17% 27,08% 
 Aktivitas Emosional    
1.  Berani dalam pembelajaran 62,50% 87,50% 25% 
2.  Bersemangat dalam pembelajaran 56,25% 81,25% 25% 
3.  Gembira dalam pembelajaran 62,50% 87,50% 25% 
Rata-rata   C 60,42% 85,42% 25% 
Rata-rata  A + B + C  56,25% 81,94% 25,69% 
 
Tabel 9 di atas adalah tabel yang berisi data tentang aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa secara keseluruhan bahwa peserta didik yang melakukan 
aktivitas dalam proses pembelajaran meningkat secara signifikan dari siklus 1 ke 
siklus 2. Peserta didik yang melakukan aktivitas fisik, mental maupun emosional, 
meningkat dalam jumlah yang cukup tinggi dari siklus 1 ke siklus 2. 
Berdasarkan data yang terdapat tabel tersebut dapat dilihat bahwa peserta 
didik yang melakukan aktivitas fisik dalam pembelajaran sebanyak 56,25% di 
siklus 1 menigkat menjadi 81,25% di siklus 2. Berdasarkan data tersebut terjadi 
peningkatan sebesar 25%. 
Selanjutnya peserta didik yang melakukan aktivitas mental dalam 
pembelajaran pada siklus 1 sebanyak 52,08% meningkat menjadi 79,17%. 
Sehingga terjadi peningkatan sebesar 27,08%. 
  
Peserta didik yang melakukan aktivitas emosional berdasarkan data yang 
terdapat pada table 9 tersebut meningkat sebesar 25%, yaitu dari 60,42% di siklus 
1 menjadi 85,42% di siklus 2. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ihsan 
Pontianak Utara terhadap peningkatan aktivitas peserta didik menggunakan  
metode everyone is teacher here dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V, dapat disimpulkan dalam penelitian ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan tersebut 
dapat dilihat sebagai berikut. Rencana pelaksanaan pembelajaran telah disusun 
dengan baik sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran every one is 
teacher here dan telah memenuhi unsur-unsur pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang baik dan benar. Hal ini dapat dilihat hasil yang dicapai dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ini yaitu dari rata-rata 2,77 di 
siklus 1 menjadi 3,30 di siklus 2. Sehingga terjadi peningkatan sebesar 0,46%, 
dengan kategori baik. Selanjutnya pada pelaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan metode every one is teacher here juga telah dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan hasil yang didapat dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yaitu dari rata-rata 3,03 pada siklus 1 menjadi 3,51 di silkus 2. 
Terjadi peningkatan sebesar 0,48 dengan kategori baik. Untuk penerapan metode 
every one is teacher here dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
meningkatkan aktivitas fisik peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran 
yaitu dari 56,25% di siklus 1 menjadi 81,25% di siklus 2. Terjadi peningkatan 
sebesar 25%, dengan kategori sangat baik. Untuk penerapan metode every one is 
teacher here dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
meningkatkan aktivitas mental peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran 
yaitu dari 52,08% di siklus 1 menjadi 79,17 % di siklus 2. Terjadi peningkatan 
sebesar 27,09%, dengan kategori baik. Untuk penerapan metode every one is 
teacher here dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
meningkatkan aktivitas emosional peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan peserta didik yang aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu dari 60,42% di siklus 1 menjadi 85,42% di siklus 2. Terjadi 
peningkatan sebesar 25%, dengan kategori baik. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah 
Sebaiknya guru kelas dapat menjadikan metode every one is teacher here sebagai 
salah satu alternatif dalam usaha meningkatkan aktivitas peserta didik pada suatu 
pembelajaran, khususnya pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu, 
metode every one is teacher here sangat sesuai jika diterapkan pada pembelajaran 
yang bersifat ilmu sosial seperti Ilmu Pengetahuan Sosial dan Pendidikan 
  
Kewarganegaraan. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pembelajaran menggunakan metode every one is teacher here, dapat 
memberikan banyak motivasi, dan lebih inovatif kepada peserta didik agar 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, semangat, tidak kaku, dan lebih aktif. 
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